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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas tabir surya dan menentukan nilai SPF (Sun Protection Factor) pada
ekstrak metanol daun kebiul dengan memakai spektrofotometri Uv-Vis. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa daun kebiul
memiliki aktivitas tabir surya karena berdasarkan uji fitokimia ekstrak metanol daun kebiul positif mengandung flavonoid,
tanin, steroid dan saponin. Nilai SPF yang diperoleh menurut konsentrasi 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm & 800 ppm sebanyak
3 kali penggulangan yaitu sebesar 2,4 (perlindungan minimal); 4,8 (perlindungan sedang); 7,2 (perlindungan ekstra); dan 9,2
(perlindungan maksimal).

Kata Kunci : Daun Kebiul, Tabir Surya, SPF.

ABSTRACT

This study aims to determine sunscreen activity and determine the SPF (Sun Protection Factor) value of the methanol
extract of kebiul leaves using Uv-Vis spectrophotometry methods. The results showed that kebiul leaves had sunscreen
activity because based on the phytochemical test, the methanol extract of kebiul leaves was positive for containing
flavonoids, tannins, steroids, and saponins. The SPF value obtained from the concentration of 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm,
and 800 ppm respectively is 2,4 (minimum protection); 4,8 (moderate protection); 7,2 (extra protection); and 9,2 (maximum
protection)

Keywords: Kebiul Leaves, Sunscreen, SPF.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara beriklim tropis yang memiliki paparan sinar matahari yang tinggi (Yulianti,
2015). Sinar matahari diperlukan oleh makhluk hidup, untuk melakukan metabolisme dan menghasilkan energi.
Namun paparan sinar matahari yang berlebih dan terus menerus dapat memberikan dampak buruk bagi
kesehatan, terutama untuk sebagian besar penduduk yang bekerja diluar ruangan.

Radiasi sinar matahari terbagi menjadi sinar inframerah (>760 nm), sinar tampak (400-760 nm ) dan
sinar UV (ultraviolet) yang terdiri atas UV A (320-400 nm) UV B (290-320 nm) dan UV C (200-290 nm (Matts,
2006). Sinar UV A dan UV B akan sampai kepermukaan bumi dan memberikan dampak negatif terhadap kulit
(U. Wang, 2008). Seperti keriput, penuaan dini kemerahan (eritema), noda hitam (pigmentasi), kulit kering dan
kanker kulit (Tranggono, 2007).

Kanker kulit adalah salah satu kanker yang paling lazim didiagnosis di seluruh dunia. Badan Kesehatan
Dunia (WHO) memperkirakan terdapat kurang lebih 2 juta masalah kanker kulit setiap tahunnya. Berdasarkan
data RISKESDAS 2018 di Indonesia kanker kulit berada diurutan ke 4 menurut 10 jenis kanker tertinggi
setelah kanker leher rahim (Laporan Nasional RISKESDAS, 2018).

Secara alamiah manusia sudah ada sistem proteksi atas sinar UV (ultraviolet) ialah dengan cara
penebalan stratum korneum. Tetapi sistem pertahanan alamiah tersebut tidak cukup untuk menahan paparan
sinar UV yang berlebihan (Wilkinson, 1984). Sehingga dibutuhkan suatu proteksi tambahan yaitu dengan
pemakaian tabir surya (Sahasrabuddhe, 2011).

Tabir surya yaitu zat yang berisi bahan pelindung kulit atas sinar matahari, akibatnya sinar UV tidak
bisa memasuki kulit (menahan gangguan kulit karena radiasi sinar). Tabir surya mengandung senyawa kimia
yang bisa mengabsorpsi dan memantulkan sinar UV dengan cara menyebarkan sinar matahari maupun
menyerap energi radiasi matahari yang mengenai kulit, akibatnya energi radiasi tidak langsung mengenai kulit
(Rai, 2012).
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Efektivitas tabir surya didasarkan pada penentuan nilai SPF (Sun Protected Factor) yang
mendeskripsikan kemampuan produk tabir surya untuk melindungi kulit dari eritema (Stanfield and Joseph,
2010). Untuk melindungi kulit dari eritema dikembangkan tabir surya, tetapi pengembangan tabir surya
umumnya memakai bahan aktif kimia sintetik (Garoli, 2009). Bahan aktif sintetik pada tabir surya seperti
avobenzone, oxybenzone,dan octocrylene dilaporkan sudah mengakibatkan beberapa pengaruh negatif, misalnya
reaksi alergi juga reaksi toksisitas ringan, bahkan hingga mengakibatkan kanker kulit (Brezova, 2005). Oleh
sebab itu dibutuhkan bahan aktif sediaan tabir surya alami yang diyakini aman dan minim efek samping. Bahan
alam yang berpotensi menjadi tabir surya alami salah satunya yaitu tumbuhan kebiul (Caesalpinia bonduc L.).
Tumbuhan kebiul (Caesalpinia bonduc L.) banyak ditemukan didaerah Bengkulu tepatnya di kabupaten
Bengkulu Selatan. Tumbuhan Kebiul (Caesalpinia bonduc L.) masih memiliki habitat alami dihutan dan juga
ada yang tumbuh liar diperkebunan masyarakat yang tidak terawat (Muryati, 2019). Analisis fitokimia daun
Caesalpinia bonduc (L.) mengandung senyawaa metabolit sekunder vyaitu alkaloid, tanin, terpenoid, saponin,
flavonoid, dan steroid (Ogunlana, 2012).

Senyawa metabolit sekunder tersebut diduga adalah senyawa yang memiliki potensi aktivitas tabir
surya oleh adanya gugus kromofor (ikatan rangkap tunggal terkonjugasi) sehingga bisa menyerap sinar UV baik
UV B maupun UV A akibatnya akan menurunkan intensitasnya pada kulit (Wolf R, 2001). Bersumber dari latar
belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas dan potensi daun kebiul
Caesalpinia bonduc L sebagai tabir surya, dan untuk menentukan nilai Sun Protection Factor (SPF).

METODE
Bahan dan Peralatan

Alat-alat yang dipakai pada penelitian ini yaitu, beakerr glass (iwaki), tabung reaksi (iwaki), rak tabung,
labu ukur (pyrex), gelas ukur (pyrex), kuvet, pipet tetes, neraca analitik (pioneer), batang pengaduk (pyrex),
spatula, corong kaca (pyrex), spektrofotometer UV-Vis (biochrom libra S12) dan rotary evaporator (yamato Re
301).

Bahan-bahan yang dipakai pada penelitian ini yaitu, daun kebiul (Caesalpinia bonduc L.), methanol
(sumber kimia), kloroform (merck) reagen Meyer (nitra kimia), bubuk Mg (merck) larutan HCI pekat, larutan
FeCls 1%, larutan H,SO, pekat, etanol 96% (sumber kimia), pereaksi Lieberman Burchard (nitra kimia), dan
aquades (sumber kimia).

Cara Kerja

Pengolahan Sampel

Daun kebiul (Caesalpinia bonduc L.) diambil dari Kabupaten Bengkulu Selatan. Daun Kkebiul
(Caesalpinia bonduc L.) yang sudah diambil dicuci menggunakan air mengalir lalu diangin-anginkan. Daun
kebiul (Caesalpinia bonduc L.) yang sudah kering kemudian dihaluskan memakai blender, setelah itu diayak
lalu diperoleh serbuk simplisia daun Kebiul (Caesalpinia bonduc L.).

Ekstraksi Sampel

Teknik ekstraksi yang dipakai pada penelitian ini adalah maserasi. Diambil serbuk simplisia sebesar 353
g lalu ditimbang dan dimasukan kedalam wadah, selanjutnya serbuk simplisia di rendam dalam metanol teknis
96% dalam wadah sampai semua sampel tertutup pelarut. Kemudian disimpan ditempat yang terlindung dari
cahaya selama 1x24 jam. Perlakuan dilakukan sebanyak 3x pengulangan. Ekstrak yang diperoleh diuapkan
memakai rotary evaporator dalam suhu 40° C hingga didapatkan ekstrak metanol kental.

Identifikasi senyawa metabolit sekunder daun Caesalpinia bonduc L

a. Uji Flavonoid

Tambahkan sampel sebanyak 3 tetes dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian tambahkan
didalam sampel berupa bubuk Magnesium 2 mg dan 3 tetes HCI pekat. Sampel dikocok dan diamati perubahan
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yang terjadi, terbentuknya warna merah, kuning atau jingga dalam larutan menunjukkan adanya flavonoid
(S. Purwati, 2017).

b. Uji Alkoloid

Tambahkan sampel sebanyak 3 tetes dimasukan kedalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 3 tetes asam
klorida pekat dengan pereaksi Meyer dan diamati selama beberapa menit, hasil uji dibuktikan positif apabila
berubah warna menjadi kuning atau jingga (A Asmara, 2017).

c. Uji Tanin

Sampel dimasukkan sebanyak 3 tetes selanjutnya ditambahkan kurang lebih 3 tetes FeCls 1%, warna
hijau tua menunjukkan uji positif tanin (Mukhriani. 2014).

d. Uji Terpenoid
Sampel dimasukkan sebanyak 3 tetes ditambahkan 2 ml etanol, 2 ml kloroform & 3 ml asam sulfat. Uji
positif terpenoid ditandai terbentuknya warna merah (Astarina,2012).
e. Uji Steroid

Sampel dimasukkan sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan reagen Lieberman Burchard sebanyak 2 tetes
dan 1 tetes asam sulfat. Uji positif adanya steroid dalam larutan menunjukkan perubahan warna menjadi coklat
(Kristanti, 2008).

f. Uji Saponin
Sampel dimasukkan sebanyak 3 tetes kemudian dimasukkan 20 mL aquadest yang mendidih lalu disaring.
Filtrat dikocok dalam waktu 15 menit. Terbentuknya lapisan busa dengan tinggi 2 cm mengidentifikasi adanya
saponin (Shovyana, 2013) .

Pembuatan Larutan Uji

Ekstrak metanol daun kebiul (Caesalpinia bonduc L.) diambil sebanyak 0,0025 mg diencerkan
menggunakan metanol hingga garis pada labu ukur 25 ml sehingga akan dihasilkan larutan ekstrak metanol
konsentrasi 1000 ppm. Kemudian larutann 1000 ppm diencerkan dengan masing-masing konsetrasi 200; 400;
600 & 800 ppm. Kemudian dilakukan penentuan nilai SPF memakai spektrofotometer UV-Vis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Preparasi dan Ekstraksi

Daun kebiul dipreparasi dengan cara dicuci lalu dikeringkan. Pengeringan dilakukan hanya dengan
diangin-anginkan dan tidak terkena matahari secara langsung, fungsinya adalah supaya kandungan senyawa
aktif yang terdapat dalam sampel tetap terjaga dengan baik dan tidak rusak karena panas dan suhu yang tinggi.

Metode ekstraksi yang dipakai merupakan metode maserasi menggunakan 3 kali pengulangan
(remaserasi). Proses remaserasi dilakukan agar memaksimalkan proses ektraksi pelarut untuk mengikat senyawa
yang terkadung pada sampel. Metode maserasi dipilih karena metode ini tidak memerlukan peralatan yang rumit,
murah dan dapat mencegah penguapan komponen senyawa kimia karena tidak memakai panas, sehingga bisa
menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil (More BH , 2013).

Pelarut metanol dipilih karena metanol mempunyai titik didih yang lebih rendah akibatnya lebih mudah
untuk diuapkan (Draelos, 2006). Sampel dipekatkan dan diuapkan menggunakan rotary evaporator, penguapan
dilakukan supaya pelarut yang dipakai tidak tertinggal sehingga tidak mempengaruhi efektifitas sampel yang
akan diuji. Ekstrak metanol didapatkan rendemen total sebagai berikut :
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Tabel 1. Rendemen ekstrak metanol daun Kebiul

Sampel Berat Berat Rendemen Warna
Simplisa  Ekstrak (%) Ekstrak
Kental
Ekstrak 353 gr 55 gr 15,58 % Hijau
Metanol pekat

Uji Fitokimia daun Kebiul

Untuk melihat senyawa yang terkandung didalam sampel digunakan uji fitokimia. Skrining fitokimia
dilakukan guna melihat golongan senyawa yang terkandung pada sampel (Saadah, 2016). Hasil uji fitokimia
bisa dilihat pada tabel.
Tabel 2. Kandungan fitokimia ekstrak daun kebiul (Caesalpinia bonduc L.).

Golongan Hasil Uji Ekstrak Uji Positif
Senyawa Metanol
Flavonoid (+++) Berwarna Kuning/ jingga

Berwarna jingga

Terpenoid ) Berwarna merah
Tidak ada perubahan
warna
Tanin (+++) Hijau Tua /Kehitaman

Berwarna hijau kehitaman

Steroid (+++) Berwarna Cokelat

Berwarna cokelat

Alkaloid ) Berwarna Kuning/ jingga

Berwarna cokelat

Saponin (+++) Terbentuk Busa

Terdapat buih atau busa
berwarna putih

Keterangan : (+) uji positif; (-) uji negatif

Hasil skrining fitokimia ekstrak daun Kebiul (Caesalpinia bonduc L.) yang didapat pada penelitian ini
memperlihatkan bahwa senyawa tanin, steroid, flavonoid dan saponin dapat tertarik pada pelarut metanol. Hal
ini disebabkan metanol mempunyai gugus (-OH) dan gugus (-CHs) yang bisa mempengaruhi kepolaran dari

pelarut metanol sehingga bisa menarik senyawa yang bersifat polar maupun nonpolar.

Uji Aktivitas Tabir Surya

Aktivitas tabir surya dapat diketahui berdasarkan nilaii Sun Protection Factor (SPF). SPF menyatakan
lamanya kulit mampu dilindungi oleh tabir surya dibawah sinar matahari yaitu dalam waktu 10 menit per satu
nilai SPF (Stanfield and Joseph, W, 2003) .
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Tabel 3. Nilai SPF ekstrak metanol daun Kebiul

No Konsentrasi Nilai SPF Tipe Proteksi

1 200 ppm 2,4 Proteksi minimal

2 400 ppm 4,7 Proteksi sedang

3 600 ppm 7,8 Proteksi
ekstra

4 800 ppm 9,2 Proteksi maksimal

5 1000 ppm 11,3 Proteksi maksimal

Berdasarkan pengukuran rata-rata nilai SPF yang disajikan pada angka tabel diatas memperlihatkan
bahwa ekstrak metanol mempunyai aktivitas tabir surya yang paling baik pada konsentrasi 800 ppm dan
tergolong proteksi maksimal (nilai SPF 8-15) sebesar 9,2 diikuti oleh konsentrasi 600 ppm pada proteksi ekstra
dengan nilai SPF sebesar 7,8 pada konsentrasi 400 ppm tergolong dalam proteksi sedang dengan nilai SPF 4,7
dan pada konsentrasi 200 ppm tergolong proteksi minimal dengan nilai SPF yang paling rendah diantara
konsentrasi yang lain yaitu sebesar 2,4.

Salah satu faktor yang mempengaruhi penentuan nilai SPF ialah konsentrasi pada tabir surya, faktor ini
bisa menambah maupun mengurangi penyerapan UV dalam setiap tabir surya. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa bersamaan dengan bertambahnya konsentrasi, maka daya perlindungan terhadap sinar UV juga akan

meningkat. Dengan demikian hal ini sesuai seperti hasil yang didapatkan, dimana dapat dilihat pada grafik.

Hubangan Nilai SPF dan Konsentrasi

Ekstrak Metanol Daun Kebiul
y

Nilai SPF
ORrNWAUON®OO

200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm
Konsentrasi

Gambar 1.Grafik Hubungan SPF dan Konsentrasi

Berdasarkan grafik pengujian dapat dilihat bahwa semakin meningkat konsentrasi maka semakin tinggi
nilai SPF, seiring pertambahan konsentrasi maka fungsi proteksi terhadap sinar UV juga akan semakin besar
dan semakin efektif aktivitas tabir suryanya (Hagerman, 1998). Tabir Surya yang memiliki nilai Sun Protection
Factor (SPF) lebih dari 2 mampu menjaga kulit dari paparan sinar UV . Sehingga penelitian ini menyatakan
bahwa ekstrak daun kebiul memiliki potensi tabir surya karena terbukti mempunyai aktivitas dan nilai SPF yang
cukup tinggi.

Ekstrak daun kebiul memiliki aktivitas sebagai tabir surya karena mengandung senyawa kimia

(Chemical sunscreen) yang bekerja dengan cara menghambat absorbsi radiasi sinar UV. Kemampuan
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menghambat gelombang dari cahaya matahari mengakibatkan tabir surya dapat berfungsi menjadi filter
penyaring dan mengurangi radiasi cahaya matahari pada panjang gelombang tertentu (Prasiddha,lS, 2015).

Secara umum semua ekstrak aktif sebagai tabir surya, hal ini disebabkan karena adanya senyawa
metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder yang dapat berperan menjadi tabir surya diantaranya adalah
flavonoid dan tannin. Tanin merupakan polifenol yang mempunyai aktivitas antioksidan kuat yang bisa
melindungi kerusakan terhadap radikal bebas yang disebabkan karena paparan sinar UV, sehingga menurunkan
resiko kanker kulit dan penuaan dini.

Flavonoid tergolong senyawa fenol (CsHsOH) dimana yang mendasari seluruh golongan dari senyawa
ini yaitu berupa cincin aromatik benzena. Senyawa flavonoid ini mempunyai ikatan yang saling berkonjugasi
pada inti benzena dimana pada saat terkena sinar UV akan terjadi resonansi dengan cara transfer elektron.
Adanya kesamaan sistem konjugasi dalam senyawa kimia yang umumnya terdapat pada tabir surya

mengakibatkan senyawa-senyawa ini mempunyai kemampuan menjadi bahan aktif tabir surya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan nilai SPF ekstrak metanol daun kebiul (Caesalpinia bonduc
L.) yang di dapatkan pada konsentrasi 200, 400, 600, 800 dan 1000 ppm yaitu sebesar 2,4; 4,7; 7,8; 9,2; dan
11,3. Ekstrak metanol daun kebiul (Caesalpinia bonduc L.) memiliki potensi sebagai tabir surya dengan proteksi

maksimal dan dapat dijadikan sebagai zat aktif dalam pembuatan sediaan tabir surya.

SARAN
Perlu dilakukan fraksinasi dan isolasi senyawa metabolit sekunder yang lebih spesifik pada ekstrak
metanol daun kebiul untuk melihat mana yang lebih efektif sehingga, dapat dikembangkan sebagai bahan aktif

sediaan tabir surya oleh peneliti selanjutnya.
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